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Lampiran 1. Identitas Responden 

   
No Nama 

usia (tahun) Pendidikan Jml anggota keluarga (Orang) luas lahan (Ha) 

        

1 Ketut Logika 29 SMP 3 2 

2 Komang Sukarma 44 SMA 4 1 

3 Nengah Widiarsana 55 SD 4 3 

4 Sidi 35 SMP 1 1 

5 Serianto 35 SMP 5 1 

6 Putu Astana 38 SMK 4 2 

7 Nengah Arsana 45 SD 4 1 

8 Guru Wirta 60 SD 2 2 

9 Kadek Wiradi 49 SMP 5 0.8 

10 Putu Sutarma 36 SMA 4 2 

11 Wayan Kawitri 45 SMP 3 2 

12 Ni Luh Suharni 50 SD 2 1 

13 Sopian Hadiwijaya 25 SMA 4 1 

14 Luh Winarti 41 SD 4 1 

15 Ni Luh Candrawati 36 SMP 4 1 

16 Sarti 42 SD 4 1 

17 Retadi 37 SD 4 0.8 

18 Sawidi 48 SMA 3 1 

19 sukerti 34 SMP 5 1 

20 Senianto 25 S1 3 1 

21 Kadek Suartika 51 SMA 3 2 

22 Agung Kadek Ardana 49 SD 5 1 

23 Made Suardana 40 SMA 5 2 

24 Putu Suardana 65 SD 2 3 

25 Komang Laksana 20 SMP 1 0.5 

26 Putu Sagita 50 SMA 5 2 

27 Nengah Mena 60 SD 4 5 

28 Made Sumantra 39 SMA 4 1 

29 Dewe Made Wija 60 SD 7 2 

30 Kadek Suardika 32 SMK 5 0.5 

 

Rerata 

 

SD 3,77 1,65 
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Lampiran 5. Biaya sewa lahan dan pajak 

 

No biaya sewa lahan (Rp) pajak lahan (Rp) 

1              26.000.000                   170.000  

2              13.000.000                      85.000  

3              39.000.000                   255.000  

4              13.000.000                      85.000  

5              13.000.000                      85.000  

6              26.000.000                      60.000  

7              13.000.000                      30.000  

8              26.000.000                      60.000  

9              10.000.000                      60.000  

10              26.000.000                      30.000  

11              26.000.000                      60.000  

12              13.000.000                      30.000  

13              13.000.000                      85.000  

14              13.000.000                      30.000  

15              13.000.000                      30.000  

16              13.000.000                      85.000  

17              10.000.000                      60.000  

18              13.000.000                      85.000  

19              13.000.000                      30.000  

20              13.000.000                      85.000  

21              26.000.000                   170.000  

22              13.000.000                      85.000  

23              26.000.000                   170.000  

24              39.000.000                   255.000  

25                 8.000.000                      45.000  

26              26.000.000                   170.000  

27              65.000.000                   450.000  

28              13.000.000                      85.000  

29              26.000.000                   170.000  

30                 8.000.000                      45.000  

       Rp19.833.333                  104.833  

       Rp12.020.202                     63.535  
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KUISIONER 

ANALISIS USAHATANI DAN PROFITABILITAS TANAMAN KOPI DI 

KECAMATAN GANGGA, KABUPATEN LOMBOK UTARA, NUSA 

TENGGARA BARAT 

PEWAWANCARA 

Nama    : Gregorius Indra Umbu Geti 

NIM    : 19341 

Hari/Tanggal   : 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : 

Usia    : 

Alamat    : 

Pendidikan   : 

Pekerjaan   : 

Jumlah Anggota keluarga : 

Pengalaman bertani  : 

Kepemilikan Lahan  : 

Luas Lahan   : 

II. SARANA PRODUKSI 

1. Apakah bapak/ibu membeli sendiri bibit tanaman kopi? 

a. Iya 

b. Tidak 

2. Jik  “iy ” ber p  h rg  bibit tersebut? 

Jawab : 

 

3. Jik  “ id k” d rim n  b p k ibu  mend p t bibit kopi tersebut? 

Jawab : 
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4. Pupuk apa yang digunakan dalam mempupuk tanaman kopi? 

Jawab : 

 

5. Berapa penggunaan pupuk yang dilakukan selama 1 tahun? 

Jawab : 

 

6. Obat-obatan apa yang bapak/ibu gunakan selama menanam kopi? 

Jawab : 

 

7. Berapa penggunaan obat-obatan selama 1 tahun? 

Jawab : 

 

8. Apakah bapak/ibu mempunyai pekerja dalam keluarga? 

Jawab : 

9. Berapa tenaga kerja dalam keluarga teersebut? 

Jawab : 

10. Apakah bapak/ibu mempunyai pekerja diluar keluarga? 

Jawab : 

11. Berapa tenaga kerja diluar keluarga? 

Jawab : 

12. Bagaimana sistem pemberian upah tenaga kerja? 

 

III. PENGGUNAAN ALAT PERTANIAN 

1. Alat pertanian apa saja yang digunakan bapak/ibu selama usahatani kopi? 

Keterangan Kebutuhan Harga satuan (Rp) Total Harga 

(Rp) 

Cangkul    

Gunting pangkas    
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Sekop    

Arit    

Karung    

Sprayer    

……    

……    

……    

Jumlah    

 

 

IV. BUDIDAYA TANAMAN KOPI 

1. Berapa jarak tanam antar tanaman kopi? 

Jawab : 

2. Berapa kali bapak/ibu melakukan penyiraman? 

Jawab : 

3. Berapak kali bapak/ibu melakukan pemangkasan dalam 1 tahun? 

Jawab : 

4. Berapa kali bapak/ibu melakukan pemupukan? 

Jawab : 

5. Berapa dosis yang digunakan dalam pemupukan? 

Jawab : 

6. Apakah tanaman  sering diserang hama/penyakit ? 

Jawab : 

7. Jenis hama/penyakit apa saja yang sering menyerang tanaman bapak/ibu? 

Jawab : 

 

8. Bagaimana cara mengatasi hama penyakit tersebut? 

Jawab : 
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9. Apa yang bapak/ibu lakukan terhadap hasil panen? 

a. Pengolahan kering 

b. Pengolahan basah 

10. Mengapa bapak/ibu memilih pengolahan tersebut? 

Jawab : 

 

11. Kemana bapak/ibu akan memasarkan hasil olahan kopi? 

Jawab : 

 

12. Apa saja hambatan dan kendala dalam melaksanakan usahatani ini? 

Jawab : 

 

13. Bagaimana cara bapak/ibu mencari solusi masalah? 

Jawab : 

 

14. Apakah ada hambatan yang tidak dapat diselesaikan? 

Jawab : 

 

15. Apa sikap bapak/ibu terhadap hambatan atau kendala tersebut? 

Jawab : 

 

 

V. BIAYA PRODUKSI 

1. Sarana produksi 

a. Pupuk 

Jenis Pupuk Kebutuhan(Kg) Harga Satuan (Rp) Total 

Urea    
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KCL    

TSP    

ZA    

…    

…    

…    

Jumlah    

 

b. Obat-obatan 

Jenis Obat Kebutuhan Harga satuan Total 

    

    

    

    

Jumlah    

 

c. Tenaga kerja 

Keterangan 

Dalam Keluarga Luar Keluarga 
Total Jml. 

orang 

Upah Jml. 

orang 

Upah 

Persiapan lahan      

Pemupukan      

Pemangkasan      

Pengendalian OPT      



 
 

14 
 

Pemanenan      

Pengolahan  hasil      

Lainnya      

…    

Jumlah   

 

d. Jumlah Biaya Produksi 

Total biaya tetap  + Total biaya variable 

= Rp………….      + Rp………… 

= Rp…………. 

 Produksi 

Produksi biji kopi dalam pertahun : ……………………….Kg t hun 

 Harga penjualan 

Harga jual biji kopi : Rp ………………………………….. Kg 

 Penerimaan 

Penerimaan  = Produksi biji kopi × Harga  jual 

   = …………..kg thn × Rp. …………… kg 

   = Rp…………….. thn 

 

 Pendapatan 

Pendapatan  = Jumlah penerimaan      -    Jumlah biaya produksi 

Pend p t n  = Rp…………………..  -  Rp…………………….. 

Pendap t n  =Rp. ……………………………………………… 

 


